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4. "Berteologi Baru”
untuk Indonesia menurut
Armada Riyanto

Dr. Gregorius Pasi SMM

: ' ada 23 Agustus 2019, di-launching pembukaan Program
A Studi Doktor Teologi di STFT Widya Sasana, Malang. Secara
RIStons, program studi (prodi) ini merupakan yang pertama
i lingkup pendidikan tinggi Katolik di Indonesia, Tokoh kunci
di balik kelahiran prodi ini adalah Armada Riyanto, yang
pada saat itu sekaligus merupakan Ketua STFT Widya Sasana.
deliau adalah Penggagas, perintis, bukan saja terkait proses
pendirian melainkan juga terkait “trayek” (rute) yang hendak
ditempuh dalam peziarahan "berteologi” di prodi ini. Pendirian
prodi ini tidak sekadar hendak menanggapi kebutuhan akan
olog profesional Katolik Indonesia, tetapi juga kebutuhan
akan pengembangan teologi Indonesia ity sendirl. Karena
Itu, sebagai PENggagas, tentu saja, Armada Riyanto memiliki




duia tullsan yang termuat dalam prosiding "Berteologl Baru
untuk Indonesia”, yaitu "Berteologl Baru untuk Indonesia
Pengantar Pencarian Metodologi Baru™ dan "Sketsa Model:
model Pertautan Filsafat dan Teologi” Gagasan-gagasan
dalam kedua tulisan itu difabarkan Armada Rivanto
dalam suatu karya yang muncul setabun kemudian, yaitu
Metodologh: Pemantik & Anatomi Riset Filosofis Teologis.
Kesadaran herteologl Indonesia yang tertuang dalam ketiga
tulisan di atastidak muncul seketika dan bukan tanpa fondiast,
Kesadaran berteologi Armada Riyanto memiliki histonsitas.
Salah satu historisitas Ity adalah tradisi riset studi STFT
Widya Sasana. Armada Riyanto tidak saja lahir dari rahim
kampus Widya Sasana, tetapi juga ikut membentuk rahim
itu. Historisitas Ini kami simak dalam tulisannya berjudul
“Tradisi Riset Studi Widya Sasana (1971-2000): Membangun
Integritas-Konrekstualisasi  Filsafat  Teologi® Kesadarun
berteologh ity juga tumbuh dalam khozanah filsafat yang
diminati oleh Armada Riyvanto. Kesadaran itu kami simak
dalam tulisannya yang berjudul "Mendesain Riset Filosofis:
Fenomenologls dalam Rangks Mengembangkan Berfilsafat
Indonesta” dan jugas dalam karyanya yang monumental
berfudnl” Relasionalitas: Filsafat Fondasi Imterpretasi Aku,
Teks, Livon, Fenomen.

Tulisan ini dimaksudkan untuk mengurai kesadaran
berteologl beliaw Untuk itu, kami melakukan pembacaan
kritis atas tulisan-tulisan terkalt, yang telah disebutian
di atas. Dari pembacaan kritis itu, kami mengartikulasi
tiga hal berikut. Pertama, berteologl baru untuk Indonesia
berarti membuka dirl  bagl pendekatan  multi-inter
transdisipliner dalam berteologl. Kedua, berteologi bary
untuk Indonesia menuntut keberanian untuk “minum
dari mata alr sumur sendiri”. Netiga, salah saty cara yang
ditempuh dalam berteologl baru untuk Indonesia adalah
dengan mendengarkan pengalaman subjek (pendekatan
fenomenologis), teristimewa subjek beriman.
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Ketiga isi kesadaran berteologl Indonesia vang akan
iuraikan berikut int bukanlah keseluruhan dard kesadaran
berteologl  Indomesia yang  dimiliki  Armada  Rivanto.
Kesadaran berteologi beliau melampaul apa yang kami
kemulalan, Di samping itu, referens) yang dipakal dalam
Imengnmhul.'m ketiga st kesadaran itu hanyalah sebagian
kecil dari karya beliaw. Lagi pula, ketika membaca karya-
karya beliau, kami membawa serta horizon kami. Horizan
Aty ikut “bermaln” dalam proses pembacaan itw. Karena i,
tulisan inl jauh darl sempurna. Kendaty demikian, simakan
yang kami tuangkan di sinl diverifikasi oleh perjumpann
kami dengan beliau sebagal pengajar metodologi  di
Program Doktor Teologl STFT Widya Sasana dan sebagal
promotor penulisan riset kami vang berjudul "Mariologi
Sosial Indonesia: Studl Fenomenologis atas  Signifikasi
arial dori Keterlibatan Sosial Devosan Marial di Indonesia®
{2023). Kami adalah mund beliau dan karena ito, kesadaran
tologinya telah banyak membuka kesadaran kaml dalam
berteologl Indonesia,

Berteologl Multi-inter-transdisipliner

Dalam rangka leunching Program Doltor Teologl b STFT
Widya Sasana (23 Agustus 2019), dihimpunlah 46 tulisan
dari lardinal, beberapa uskup, teolog dan filsul di Indonesia
dan para alumnl. Kemudian, tulisan-tulisan ini diterbitkan
Sebagal sebuah prosiding dengan judul "Berteologl Baru untuk
Indonesia”™’ Sebagal salah satu anggota tim editor, kami tahu
Bahwa judul prosiding inl dicetuskan oleh Armada Rlyanto.
audah pasti, frasa "berteologl baru untuk Indonesia® itu bukan
~ kadar judul yang dianggap adekoat untuk memayungi
ke-46 tulisan dalam prosiding tersebut. Lebih dari ity, judul inl
menjadl semacam Imperative bag! penziarahan yang hendak
gimulai oleh Program Studi Doktor Teologi STFT Widya Sasona

B Hobeitus Pus Mk, Geosgonis Poa, Yostioo [nes), Berteolog o (il
e (YOQwana. Narvsns, M0
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ini. Lantas, apa yang baru dalam berteologl di Indonesia?
Bukankah teologl ity selalu memiliki arti dasar sebagal “ilmu
yang berbicara tentang Allsh berdasarkan iman Kristen™ atay
“iman yang mencari pemahaman” (fides quaerens intellectiim)?’
Imperative "herteologi bary untuk Indonesia”™ mesti di-
pahami dalam kerangka berteologi kontekstual, teristimewa
herteologl kontekstual Indonesta. Namun, berteologl secara
kontekstual ftu juga bukanlah sesuatu yang baru dalam
“sejarah pewahyuan dan sejarah Gereja”. Dalam memahami
dan meneruskan iman yang mereka terima, setiap penulis
suci berdialog dengan konteks dan menggunakan ungkapan
vang sesual dengan konteks. Selanjutnya, para teolog besar,
sojak zaman Bapa Gereja, sudah selalu herteologl secara
kantekstual® Demikian pun dalam dinamika tradisi riset
studi di STFT Widya Sasana, upaya kontekstualisasi buka nlah
sesuatu yang barw. Armada Riyanto® memastikan hal itu
melalul studinga tentang “Tradisi Riset Studi Widya Sasana
1971-2000" 1a mendefinisikan tradisi risetstudi STFT Widya
Sasana sebagal "membangun integrasi-kontekstualisasi
Filsafat Teologi” Lantas, apa yang dimaksudkan dengan “ber-
teologi baru untuk Indonesia™ Pertanyaan yang sama di-
ajukan secara retoris oleh Armada Riyanto dalam pengantar
prosiding tersebut.®
Konsep “berteologi baru® yang diajukan Armada Riyanto
it erat terkait dengan apa yang disebutnya stebagal "locus

Serthoid Acton Borens, “Agaksh Trotog RulT, delem Fobiprriy Mas il
Gregoruy Paal, Yustioos (ads), Berreolog Brvu untul Indnesa (rogyikantn
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thealogicus baru”’ Lantas, apa yang dimaksudkan dengan
locus theologicus bary iw? Tambahan kata "baru” pada frasa
locuy theologicus hendak mengatakan bahwa locus theologicus
yang dimaksud terbedakan dari Alkitab dan Tradisi yang
memang sudah dikenal sebagal locl theologici. Sebutan locis
theolagicus baru tidak merujuk kepada Alkitab dan Tradisi
tetapi kepada apa yang dalam wologl kontekstual dl-,u-hut.
sebagal “konteks”. Bevans membedakan metode kontekstual
dari metode klasik dalam berteologi. Metode klasik hanya
mengindahkan dua foci theologich, yaitu Alkitab dan Tradisi;
sementara metode kontekstual mengindahkan baik Alkitab
dan Tradisi di satu sisi maupun konteks di sisi lain® Dengan
kata lain, dalam berteologi kontelstual, konteks menjadi focus
theologicus tersendiri, di samping dan dalam korelasi dengan
Alkitab dan Tradisi. Stephen B, Bevans menyebut Alkitab dan
Tradisi sebagal "pengalaman masa lalu"; sedangkan konteks
sebagai “pengalaman masa kini’ Armada Riyanto menyebut
pengalaman masa lalu sebagal “pengalaman fondasional®™
Dalam tulisan ini, Alkitab dan Tradisi disebut loct thealogier
. ::idasmnnl. sedangkan konteks disebut Jocus theologicus
ru.

Menurut Armada Riyanto,"" berteologi merupakan
“perkara ‘menabur benik Sabda' (Mat. 13:1-23)" Halnya
berteologl itu identik dengiin  menabur  bhenih  Sabda
Berangkat dari perikop Mat 13:18-23, ia mengartikulasi lima
komponen fundamental dari aktivitas berteologl, Pertama,
dengarkan firman Tuhan. Kedug, mencari pengertian

2ai
L Stepben H Mo, Moos snocd Tend Xy NKpeilpdsniny, Lememadfian Yosef
L Muwia Florisan (Malitere Ponertit Ledaleo, 0, 2
wh Bevars, Froiog Oolom Pergrettd Giobol Sbuch Pengonir, 2

i a.-lu'ru:..vd.-r.m fredyena® e dlortusian Armioris Biyrto staga promotor
MR i dEEEtenl sy blerlckd "Manologi Soskal wodivedll Gl
Feromersiogn we Sorvfas Mcs dia Feteriba

3 : } . r Semed Devoyan Mok (8
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Armacs Fyamo, “Betecogl S ontuk Indoieus’ Penghnear  Peienrian
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yang benar tentang firman Tuhan., Ketiga, mengakarkan
sabda Allah. Keempat, berdialog dengan dunla. Kelima,
berbuah. Kedua komponen pertama merupakan dua tahap
dart metode Klasik dalam berteologh kedua komponen
lainnya merupakan bagian dari metode kontekstual.
Prosedur berteologl seturut metode klasik meliputi dua
kegiatan berikut, yaitu auditus fidel (mendengatian iman]
dan intellectus fidei (memahami iman). Yang dimaksudkan
dengan auditus fidef adalah penyelidikan histors positif atas
data iman dalam Alkitab dan Tradisi; sedanglan inteflectus
fidet adalah refleksi atau spekulasi teologis atas data iman
yang dilndahkan.™

Padatahap intellectus fidei ini, menurut Rerthold Pareira,
terdapat lma hal yang dilakukan. Pertama, merumuskan
denpgan tepat arti knta-kata atau pernyataan dalam data iman
(Alkitab atau Tradisi) yang diselidikl, Kedua, menemukan
dan menjelaskan hubungan di antara kebenaran-kebenaran
iman yang diselidiki. Ketiga, menjelaskan  hubungan
antara kebenaran-kebenaran iman yang diselidikl dengan
eskatologh. Keempat, menjelaskan kebenaran iman yang
diselidiki dengan menggunakan "bahasa™ atau hal dari alam
atau dari pengalaman, dengan menggunakan metafora
atau penafsiran tipologis dan alegoris. Kelima, menyelidiki
keprihatinan teologis di ballk apa yang disampaikan Alkital
dan TradisL"

Dari uraian di atas, tampak bahwa kontekstualisast
juga terjadi pada metode Klasik, terutama ketika kebenaran
iman itu dispropriasikan pada konteks tertentu atau ketika
kebenaran ity dijelaskan (diunghkapkan) dengan  bahasa
atau realitas kontekstual (yang diambil dari pengalaman).
Dalam arti itu, dapat dikatakan bahwa teologh selalu

! Shephen B Beeare, Teotoge donirn Prrspeats Giobot Setuah Pamoto, 18919
' Berthold Anton Pargica, Mo Sereploge  Seouah Peagantor  Teolog
(Fogyskama Kareus, 2012 72-84
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kontekstual, Namun, dl situ, realitas kontekstual hanya
dipakai untuk menjelaskan kebenaran iman dalam Alkitab
' dan Tradisi, bukan sebagal sumber dalam berteologi. Tidak
demikian halnya dalam berteologl kontekstual. Konteks
sungguh diindahkan sebagal locus theologicus tersendird
dalam korelasi dengan Alkitab dan Tradisi'* Dalam lima
' komponen mendasar berteologl yang diajukan oleh Armada
Riyanto, mendengarkan konteks tampak dalam komponen
keempat, yaitu berdialog dengan dunia. Namun, komponen
Keempat ini tidak dipahami sebagai langhah keempat, tetipl
langkah pertama. Metode berteologl yang dibayangkan
Armada Riyanto adalah dari bawah, bukan dari atas, yaitu
dari realitas-realitas kontekstual menuju loc theolegict
fondasional,'

Lantas, bagalmana persisnya berteologl kontekstual
dikeriakan menurat Armada Riyanto? Halnys herteologi
ntelstual dapar disimak dari gambaran beliau tentang
ntekstualisasi berikut inl

“Konteks bagaikan tanah Kooleksiualsasi nu bagaikan
menanam benih-benih Sabda Tuhan dan mengupayakaniigg
agir berbuah melimpah, Dy tempat di mana iman Kostiani
meredup, kontekatualivas merupakan  sebuah tontuian
mutlak  Benih-benih Sabda memiliki potenss akiil untuk
berkembang dan berbuah, Yang terjadi, Ketap penanamannya
tidak didahalui oleh pengolshan tanah vang benar, Akibatnya,
Sabhdda Tuhan terasa tidak dapat tumbull dan berkembang
Aninya; kemandulan hidup Gereja sering kali menemukan
sehab-sebabnya pada perkara umat beriman Gdak sungguht-

fiF![ Uffice of Thetlajgical Conein, Meathpianligy: Askan Cheintion Themigy
Diejing Thendogy in Aska Todduy (Hongkong: Offce of tha E.-*?ITIE!EI-‘Ir-f.H.FIf;Y
IJ'DE!..‘,‘ 29-37, it/ fenie Tl cogMate W beapenaMile papers 96 polf
Dlsbe= 22 Februan 2001
Birmadn Feyimrn, "Sketse Mol mode Pamsatin Fisatar agn Trolog™ ol
' Rgbretis Pus Mok, Gmgoies Paw, Yosties jedh ) Berteciop Hory umtul
konedia rogyilorta: kanisdin. JO20) 15,
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(Alkitab dan Tradisi). Karena ltu, kontekstualisasi tidak
sama dengan aktivitas menerjemahkan dan mengadaptasi
iman dalam konteks, tetapl suatu kreativitas tn'u.-rinrfsas:
dan internalisasi iman dalam konteks hidup sehari-harl."

Uraian di atas memperlihatkan adanya tiga aktivitas
:'ondasur dalam mengerjakan suatu teologi kontekstual.
rtuma, mendengarkan konteks (locus theologicus baru)
Kedua, mendengarkan Alkitab dan Tradisi (foci me‘ogr'r}
fondasional). Ketigo, mempertemukan  keduanya. .ﬂ;mmd'i
Riyanto memandang serius aktivitas yang pertama kenk;
mengatakan bahwa penanaman perlu didshului dengan
pengolahan tanah yang benar™ Pengolahan tanah secara
: itu sama dengan mendengarkan konteks. Menyimak
;- konteks secara benar bukanlah pekerjaan yang g;n;'lpnug
a konteks itu sendin tidaklah sedirhana, tidak juga
l- dan tidak pula statis, Armada Riyanto mengatakan
bahwa “tata dunia, tata hidup, tata politik ekonomi keamanan
ta nilal etis, dan sejenisnya” yang menjadi focus rhm.fuyﬁ;'u;'
mengalami kemajean. Karena ltu, locus theplogicus baru
perlu disimak (digall dan diinterpretasi) d:l-.lnm‘ carn-
i baru, yaitu “model-model simalan yang membuka diri
rhadap pendekatan-pendekatan ilmiah terkini™"” Simakan
pert jtulah vang dimaksudkan oleh Armada Riyanto dengan
gtive “berteologl baru untuk Indornesia™ .

_ :!Imylnutk realltas-realitas kontekstial berarti melaku-

sot. Bagi Armada Riyanto, berteologl berarti melalcukan
ogis™*' Diksi yang demikian tidaklah muncul tanpa
Istilah “riset” ity sinonim dari istilab “penelitian®

sungguh renggall kekayaan pengalaman budaya setempal
dan merelleksikannya dalam bimbingan Sabda Seperil
proses pertumbuhan dan hadirnya buah-buah memakan
waktu dan kesabaran, demikan juga komekstuallsast iman
kristiani meminta ketekunan eksira,

Konteks (pengalaman masa kint), menurut Armadn

Riyanto, bagaikan tanah. Kebeénaran iman dalam Alkitab
dan Tradil bagaikan benih. Kontekstualisasi bagaikan
penanaman benih pada tamah. yaitu mempertemukan
henih (Alkitab dan Tradisi) dengan tanah (realitas-realitas
kontekstual), Dengan kata lain, kontekstualisasi adalah
perjumpaan antari locus theologicus baru (konteks) dan
loci  theologlct fondasional, Hasil dari perjumpaan it
adalah pertumbuhan yang herbuah: iman dihayati dalam
cita rasa konteks. Perjumpaan antaia tanah dan benih
mengandaikan dua aktivitas dasar, yaitu mengolah tanah
dan menyambut benih. Aktivitas mengolah tanah samd
dengan aktivitas “menggall kekayaan budaya setempot’
atau “lacus theologicus baru” atau “konteks” Aktivitas inl
dilakukan dengan mengindahkan Alkitab dan Tradisi (foel
theologici fondasional) itulah yang dimaksudkan Armada
Riyanto dengan mengatakan "dan metelleksikannya dals
himbingan sabda”. Dengan demikian, konteks yang menjae
[peus theologicus bars selalu dalam relasi dengan Alkitab
Tradisi. Tanpa relasi ini penggalian itu tidak dapat diseh
berteologi, Perjumpaan antara tanah dan benth atau ant)
konteks dan data iman kristiani ini oleh Bevans - '
rumusan David Tracy - disebut sebagal dialog kritis THIS L
balik antara pengalaman masa kini dan pengalaman
lalw* Dengan demikian, teologi kantekstual dipahami
Armada Riyanto sebagal dialektika timbal balik antard

theologicus baru (kontiks) dengan loel theologici font S Riymto, Metedolog Pemonti & Anatoed Riet |
f [ T IS T
no. et . = = DS ROt 473
“ S e podogl Bary uwtus Ingonesy Pengantal Peacarien

e arenter 11, BEVERA T iy Peripednf iabatal 228-730 Y ¢ .
. 0, Mebpadiiog Pemcivti B A T &
Rigan i Aty Breiet Fifdsolis Teologes. 1
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sistematis yang meliputi pengumpulan data, analisis data, dan
interpretasi data. Proses ini membutithkan metodologl yang
sesual, Tidak ada suatu riset tanpa ada suatu metodologl yang
tepat. Riset teologis, menurit Armada Rivanto, tidak hanya
dimaksudkan untuk menjelaskan data-data tman dalam
loci theologici fondasional [Alkitab dan Tradisi), melalnkan
juga untuk mengural pengalaman dan pergulitan manusia
zaman ini (focus theologicus baru), Dalam proses menggall
dan mengeksplomsi focus theolagicus baru itu, “teologi
membutuhkan topls metodologis yang memadal dan ancka
disiplin ilmu”*

Kontribusi fimu-ilmu lain dakim berteologl dapat ber
corak multidisipliner, interdisipiliner, dan transdispliner.”
Kontribusi multidispliner terjadi ketika riset teologls ity
membuka diri pada kontribusi dari dua atau lebih disiplin
iltny. Setlap disiptin lmu menyajikan perspektifnys ym.‘ﬂ
khas. Tidak ada upaya untuk memadukan perspektil-
perspektif it Kontribusi interdisipliner terjadi ketil@a per
spektif yang satu berinteralsi dengan perspektif yang lf"'_‘
guna mendapatkan sudut pemahaman yang komprehensif
atas hal yang sedang diteliti. Kontribusi transdispliner
reriadi ketika riset itu dilakukan oleh aneka disiplin Hmu
yang sudah terintegrasi atau terpaut saty sama lain. Armada
Riyanto meranghum tiga jenis kontritusi ind dengan sebutan
metodologh “multh-Inter-transdisipliner™=*

Darl uralan di atas, dapar disimpulkan bahwa yang
dimaksudkan oleh Armada Riyanto dengan "berteologi
haru untuk Indonesia” adalah suatu aktivitas berteolngl
yang membuka diri terhadap disiplin-disiplin flmu lain
dalam rangka mendengarkan dan menginterpretasi realitas-

inlee, T
0 Anmisda Rivan, “Serss Modehmodel Paraatan FLatat o) Teding’, 4-5
v Armada Reyento, “Dartaoiog Bae ustul \sdonesis Penghntr Pericsan
Metrriciog Barn®, e

IFﬂ —m‘ﬂhm Sowdlip P mantet MelirSd il & =Ty 8 My

realitas kontelsmal Indonesia ™ Imperotive berteologi baru
untuk Indonesia inl didahualul oleh suatu imperobive lain,
yaitu berani "minum darl mata alr sumur sendiri”. Mari kita
melihat imperatif pertama ini secara lebibh mendalam.

2. Minum dari Mata Alr Sumur Sendiri

Sepertl sudah dikemulakan, sebutan focus theologicus bary
"memaksudkan® konteks, Armada Riyanto memahami konteks
sehagal ruang ™ teristimewa ruang keseharian hidup manusta.
Manusia menemukan dirinya dalam ruvang itu. Pengalaman
hidup sehari-hari terjadi daliom ruang ity Selsin memalesudian
“latar pengalaman hidup sehari-hari”, ruang juga memaksudkan
“wilayah horizon manusia”™’’ Artinya, ruang menjadi situasl
hermeneutis manusia dalam memahami suatu teks dan
fenimen [reallitas yang dialami) yang selalu memilill karaktey
paratif. Cakupan ruang lingkup hidup manusia ite amat luas
Armada Riyanto mengartikulasi enam: perspeksil darl roang
hidup manusia.™ Pertoma, ruang raslonalitas, yaitu ruang
pemabaman akan realitus, Keduo, ruang subjektivitas, yalw
pengaliman cksistensinl munusia, Ketige, ruang kolturalitas-
religiugsitas, yaitu sistem antarbudaya, mitos, agama. Keempat,
ruang lfeworld, pemahaman tentang kosmos di mana manusia
wmbuh, berelasi dan menyejarah, Kelima, ruang hic et mune
hidup manusia, yaitu problem politik, sosial dan keterpurakan
ekonoml dan proges pemiskinan. Keenom, ruang kultural-
etis, yaitu nilal kearifan lokal hidup hersama. Manusia dapat
menemubkan dirt dalam enam perspeleif it

Esensi dari keenam perspektif ruang yang dikemukakan
olech Armada Riyanto kurang lebih sama dengan ketiga

e, i
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perspektif konteks yang diajukan oleh Stephen B. Bevans ™
Bevans mengartikulas) tiga bentuk kontels sebagal Jecns
theolagicus dalam mengerjakan suatu teologi kontekstual ™
Pertama, pengalaman individu atau kelompok tertentu
Dalam perspektil Armada Riyanto, hal ini disebut sebagal
ruang subjektivitas dan lifeworld. Kedua, suatu budaya
(makna, nilal, dan perilaku) di mana sesporang atau satu
kelompok tertentu hidup. Dalam perspektif Armada
Riyvanto, hal ini disebut ruang kultural religius, kultural etls,
dun rasionalitas. Ketiga, lokasi soxtal di mana seseorang
menemikan dirl, Hal Ini oleh Armada Riyanto disebut
sebagat ruang hic et nunc hidup manusia.

Dengan istilah "locus theolagicus baru”, Armada Riyanto
tidak sekadar hendak mengatakan bahwa locus thenlogicus
yang dimaksud berbeda dengan Joci theologict fondasional
(Alkitab danTradisi), tetapi juga - dengan sendirinya - hendak
mengamanatkan suatu cara bary menggunakan konteks
dalam aktivitas berteologl, yaitu menjadikannya sebagal
sumber berteologi di samping dan dalam korelasi dengan locf
theologici fondasional {Alkitab dan Tradist), Armada Riyanto
mengamanatkan agar dalam aktivitas berteologi di Program
Studi Ddktor Teologi STFT Widya Sasana, realitas-realitas
kontekstual Indonesia diindahkan sebagai locus theologicus
yang baru, Untuk itw, menurut Armada Riyanto, dibutubkan
keberanian, yaitu "keberanian untuk minum dart mata air
sumur sendiri®! Menjadikan realitas-realitas kontekstual
Indonesia sebagal locus theologicus di samping dan dalam
korelasi dengan loci theologic! fondastonal identik dengan
“minum dari mata air sumur sendiri”.

" Gropgorhes Pas "Mampleg Sosial | Ivdonesis St Fepoenpteiogs oias
Signifikasl Ml dan Ketedbntan: Sosial Deerssan Matiol ) In0oneia’,
Al uji@n terhuka driertas & Progrem Dodtor Teologe STRT Wdys Sasara
Malirg, 20208, 7945
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Amanat untuk “minum darl mata air sumur sendiri®
difondasikan Armada Riyanto pada misteri Inkarnasi itu
sendirl, Misteri Inkarnasi, menurut dia, menggarisbawahi
realitas bahwa konteks kehidupan manusia adalah juga
konteks kehadiran Allah. Inkarnasi memungkinkan peng-
alaman masa kinl atau konteks menjadl locus theologicus
baru. Realitas hidup manusia telah dimasuki olebh Kristus,
Tuhan. Hal inl merupakan fondast untuk memperiakulkan
realitas kontekstual itu sebagal locus theologicus baru dalam
berteologh. Armada Riyanto menulis, ™

"Ketika Yesus, Allah Putra, menjelmas menjadi manusia, Dia
mengomunikasikan dir dalomcany-cara baru vang dipahami
manusia. Pedjelmagn-Nya menjadi suatv pemenuban yang
Iuntas dar rencans keselamatan Locws penjélmadn Yesus
Kristus wlab dunia hidup manusia dengan keseluruhan
bahasa dan tatanannya  Locus berteolopl meneguhkan
kebenaran mistent Sang Sabda menjelma menjads manusia
Misten Inkarmasi itulah yang memungkinkan “pencipraan”
locus theologicus”™

Selain itu, amanat untuk "minum dari mata air sumur
sendirt™ difondasikan juga pada keyakinan bahwa Allah
_i:ﬁrgml dan mewahyukan diri dalam realitas-realitss
kontekstual ' Keyakinan ity mengandailan suatu kiblat
dasar teologl vang berpusat pada kebalkan ciptaan.” Ciptaan
dilihat sebagai manifestasi dari kebaikan dan kemuliaan
Allah.” Allah hadir, bergiat dan mewahyukan diri dalam
ciptaan-Nya: dalam pengalaman hidup manusia, dalam
pergulatan manusia, dalam keseharian hidup manusia
dan seterusnya. Hagi Armada Riyanto, konteks kehidupan

Aornad Byyarsn, “Beitetiog Bacu itk makinesia Pengandar Pencatian
Metndoiogs Baru”, v
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manusia adalah juga konteks kehadiran Allah, Armida
Rivanto menulis,

“Paradigma berteologl dewasa inl bergeser dan perspekiil
Allah yang tansenden kepada Alsh yang bergumul dalam
kehidupan nyata. Allah adalab Pribadh yang 1eilibat dalam
kerasnya perjudngan manusia. Berteologi tidak lagi terjad
dart aktivitas membayang-bayangkan eksistensi Allsh yang
hetat, tetapl dan refleksi “tanah terpl” Grough ground s,
kontek s Hidup manusha, yang juga kanteks kebadiran AlLa™™

Selain karena Allah hadir dan bergiat dalam realitas-
realitas kontekstual, amanat Armada Rivanto untuk "minum
dori mata air sumur sendirl” juga didasarkan pertimbangan
hahwa hal tu memberikan posibilitas untuk  hal-hal
berikut.”’ Pertama, Iman kristianl semakin menyentuh dan
mengakar, lman kristiani semakin menyentuh ketika iman
itu “nyambung” dengan pengalaman hidup manusia sehari-
hari; dan mengakar ketika apa yang diimani ity diafirmasi
oleh pengalaman hidup manusia yang menghayatinya.
Kedua, rasa bangga dengan kekayaan historis dan tradisi
budaya sendiri sebagal yang berharga bagl hidup beriman
kristiani. Nilai-nilal yang ditemukan dalam realitas-realitas
kontekstual dapat diintegrasikan ke dalam khazanah iman
kristianl. Ketiga, kesaksian bahwa wahyu Tuhan menyapa
manusia dalam pengalaman keseharlannya. Sabda Tuhan
mestl berdialog dengan realitas yang dialami.

Seruan untuk “minum dari mataair sumursendin” tidak
hanya didendangkan dalam kegiatan berteologi Indonesia,
tetapl juga dalam kegiatan berfilsafat Indonesia. ™ Berfilsafat

& Armads Ryanto, "Rertesionl Saty ol indorecly Pengantat  Poncakas
Mygtndidog Ban®, v
AeTriaiid Foganto, “Tradsi Ridet SUNE Wilga Sesana (197120000, 36-37
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Indonesia dipahami oleh Armada Riyanto sebagal “aktivitas
pencarian dan penggallan secara mendalam aktivitas ber-
pikir yang menjadi milik manusia Indonesia™" la yakin
hahwa “berfilsafat Indonesia memiliki sumber air jernih
dan indah dari apa yang dihidupi oleh rakyat setempat”. "
Salah satu bentuk aktivitas berfilsafar dengan *minum dari
miata air sumur senditf” adalah upays menggall kearifan
lokal (local wisdon) atau vang disebut oleh Armada Riyanto
sebagai “kebljaksanaan rakyat” Upava ini tidak hanya
dilakukan sendiri oleh Armada Rivanto, tetapi dijadikannya
schagal proyek bersama para mahasiswa. la meminta para
mahasiswa untuk menggarap lokalitasnya sendiri, "

Menurut Armada  Riyanto, kearifan lokal berada
dalam ranah riset filosofis dan teologi. Kearifan lokal
memaksudkan  “apa saja yang menjadi  kebijaksanaan
masyarakat setempat”’ DI dalamnya tercakup hal-hal
berikut: kesadaran-kesadaran pikiran, perasaan, nilai-nilai
kebersamaan, nilai religius, nilai rekonsiliatif, nilal kultural
relasionul terkait hidup bersama, relasionalitas dengan
Allah, relasionalitas alam, relasionalitas dengan sesama dan
seterusnva Mengutip Prof Zoetmulder, Armada Riyanto
mengatakan bahwa kearifan lokal ity adalah isi hati dard
l;nmu nitas manusia. Menggalinya sama dengan menggumuli
i hattd manusia,** 151 hati dapat menjadi tempat Allah bergiat
mewithyukan divt dan karena itu layak menjadi locus
logicus baru,

Suatu kearifan lokal itu tidak pernah anonim, tetapi
u menjadi milik suats masyarakat tertentu yang

.'Iih’ﬂ1 r.._1
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menemukan diri dalam suatu ruang tertentu yang khas*
Karena itu, kearifan itu bercorak lokal. Istilah “lokal”
menunjuk pada suatu ruang atau focus tertentu, Locus
dihidupi sekelompok orang yang disebut masyarakat
setempat. Kearifan itu tercetus darl pengalaman masyarakat
setempat, teristimewa relasionalitas manusia  dengan
Tuhan, sesama, dan alam, Jalinan relasionalitas dalam suaty
konteks tertenty, menurut Armada Riyanto, “memiliki
fondasi kesadaran akan yang suci” atau “yang mengatasi™"
Karena I, relasionalitas masyarakat sete mpat yang menjadi
kearifan lokal dapat menjadl focus theologicus baru, tentu
saja dalam korelasi dengan loci theologict fondasional,

Keartfan jokal suatu masyarakat dikemas dalam tradisi
hidup sehari-hari, dalam mitologi, dalam sastra, dalam
upacara adat, dalam wujud nilai-nilal simbolik, dalam bentuk
rumah adat, dalam bahasa dan seterusnya. Mendengarkan
konteks berarti menyimak cetusan-cetusan yang tersimpan
dalam kemasan-kemasan itu?*’ ltulah tugas seorang teolog
profesional. Cetusan-cetusan ltu, kemudian, dipertemubkan
dengan loci theologicl fondastonal. Artinya, di samping
mendengarkan konteks, seorang teolog profesional juga
perlu mendengarkan iman fauditus fidef) yang berkorelasi
dengan kearifan lokal tersebut.

Armada Riyanto mencetuskan suatu  desain riset
filosofis-fenomenologis dalam  rangka mengembangkan
berfilsafat Indonesia, teristimewa dalum rangka riset kearifan
lokal Indonesia. la mengajukan lima langkah.* Pertama, pre-
field. Pada tahap ini, peneliti menentukan tema, lokalitas
dan subjek penelitian; merancang dialog perspektif filosofis
yang dirujuk. Kedua, in the field. Pada tahap ini, peneilt
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melakukan observasl, membangun relast dan melakukan
wawancara mendalam. Ketigo, working with datae. Pada tahap
inl, peneliti mengklasifikasi data, melakukan kodifikasi data
dan mengategorisasi data; menata data-data berupa bahasa,
narasi, nilal, relasionalitas. Keempar, findings: pada tahap
ini subjek temuan baru penclitian ditampilkan, Kelimao,
concluding. Langkah pertama sampai dengan keempat dalam
desain ini merupakan aktivitas mendengarkan konteks
dalam skema berteologi kontekstual. Bila kearifan lokal
munjadi focus theologicus baru dalam suatu riset teologis
maka setelah mendengarkan konteks [menempuh prosedur
pertama hingga empat dalam desain yang diajukan Armada
Riyanto), seorang teolog profesional masih harus melakukan
aktivitas mendengarkan iman (auditus fidei). Hasil kegiatan
auditus fidei ini, kemudian, didialogkan dengan temuan
dalam aktivitas mendengarkan konteks tadi,

3. Mendengarkan Pengalaman Subjek Beriman

Menurut Armada Riyanto, aktivitas berteologi bukan hanya
milik para teolog profesional, melainkan juga milik umat
‘beriman: berteologi tidak hanya terjadi di ruang-ruang
kuliah, tetapl juga terjadi di ruang-ruang keseharian. Umat
ibeﬂmun menjadi subjek atau pelaku berteologi ketika mereka
menghayati dan merefleksikan iman mereka dalam konteles
hidup sehari-hari." Pandangan yang sama dikemukakannyi
etika berbicara tentang berfllsafat Indonesia. Menurut Armada
nto, rakyat adalah para subjek berfilsafal, teristimewa
Isafat Indonesia. Filsafat Indonesia berakar dan dihidupi
keseharian dan dalam sanubari mereka,™ Gagasan “umat
Z n sebagal subjek berteologi® ini menjadi salah satu

n determinatif dalam definisi riset teologis yang disajikan
da Riyanto dalam bukunya berjudul Metodologi: Pemantik
Armane F:l;un:u. Metodingy Permoritd S Anoromi Raet Floats Tecriingis, 5
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& Anatomi Riser Filosofis Teologts. Dengan demikian, gagasan
tersebut periu diindahkan oleh para teolog profesional dalam
mengembangkan metodologl berteologl baru untuk indunesia.
Armiada Riyanto tidak memberikan penjelasan |ﬂn'|llt.illt:
perihal gagasan “umat heriman sebagai subjek berteologl”
Kendati demikian, apa yang dikatakannys bukanlah suatu
cetusan spontan (tanpa dasar dan tanpa tujuan), Halnya
umat sebagal subjek herteologi dapat  diural dengan
menyimak khazanah filosofis yang menjadi u}lnnl ﬂ.nmfln
Riyanto sendiri. Ketika mengatakan bahwa “umat adalah
subjek berteologl”, Armada Riyanto tidak hanya sekadat
hendak mengatakan bahwa umat Katolik di Indonesia sudah
mampu membaci iman dadam terang pengalaman (korteks]
mereka. Lehih dari itu, @ mendeklarasikan kebenaran
tentang relasionalitas "Aku” dan “Teks”. Apa yang dtillmm
Gereja (locl theologict fondasional) dapat dipandang sebagal
Teks. Aku adalall subjek yang membaca Teks l.u.rﬁuhm_
Aku (pembaca), sebagaimana halnya Teks, memiliki dunia
<ondiri® Armada  Riyanto menyebutnya  sebagal dun‘.m
subjektif, yaitu dunia pengalaman yang menjadi milik
subjek.™ Dunia pembaca merupakan “dunia kontekstual,
dunin di sini dan saat ini (hic et nunc), dunia yang :ac.ﬂi..u'-g
dikidupi”” Dunia pembaca berpengaruh dalam akuvitas
Aku [pembaca) memahami Teks dan karena ltu, dillpill
dikatakan bahwa Teks bukaniah suatu hacaan yang terpisih
dart dunia Aku [pembaca).” Kepentingan pembacaan suaty
Teks adalah dunia kontekstual pembaca. Armada Riyanio
menulis, "Aktualitas teks tidak lain adalah untuk sekarang 1".*.
Toks untuk sekarang inilah yang disebut makna (meaning).”

| A Hlvﬂlf_n_ Beivonaifos.  FEsorol Forwimyl intepeetnse Akis TS

Lebih darl itu, saat membaca teks, pembaca berimajinasi.
Imajinasi ini dimungkinkan oleh karena subjek memiliki
pengalaman dan pergumulan dalam dunta kentekstualnya.™
Pembaca berimaljinasi tentang makna teks dalam kerangha
pengalaman dan pergumulannya dalam dunia kontekstual
itu. PDengan demikian, "makna” langsung terkait dengan
dunia subjek. Dunia subjek menjadi konteks makna.” Dalam
kerangka relasionalitas Aku dan Teks seperti itu, dapat
dikatakan balwa, ketika membaca loct theologict fondasional
[data iman dalam Alkitab dan Tradisi), umat beriman sudoh
selalu bertealoglh: membaca data iman dalam perspektif
pengalaman hidup mereka.

Prinsip dasar teologl kontekstual adalah dialektika
timbal-balik antara focuy theologicus baru (konteks) dan
loci theologiel fondastonal (Alkitab dan Tradisi). Prinsip
ity mengandalkan tiga aktivitas dasar berikut. Pertoma,
mendengarkan konteks, KNedwa, mendengarkan Alkitab
dan Tradist. Ketge, melakukan dialektila antars keduanya.
Seturut relasionalitas Al dan Teks yang dikemukakan
Armada Rivanta, dapatlah kita katakan bahwa para subjek
beriman sudah mengerfakan teologi kontekstual. Menurot
Armada Rivanto, teologl kontekstunl yang dikerjakan umat
beriman ini perfu dilndahkan oleh para teolog profesional
ulah yang dimaksudkan beliau ketika mengatakan, "Riset

plogis .. harus sampai pada menguraikan kedalaman
[ laman dan pergulatan beriman dari manusia-manusia
oo™ Pada pengalaman pergulatan kaum beriman
m memahami dan menghayati iman, tampak bahwa
mhyu menjadi suatu peristiwa Tuhan memasuki fifeworld
subjek beriman.' Karena itu, pengalaman pergulatan
R, 21
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para subjek beriman perlu digarap sebagal locus theologicus
dalam berteologl baru untuk Indonesia. Dengan demikian,
aktivitas mendengarkan kontels dalam berteologi kon-
tekstual dapat ditempuh dengan cara mendengarkan peng-
alaman subjek beriman, yaitu pengalaman  pergulatan
mereka dalam memahami dan menghayati iman.

Bertolak dari wraian di atas, mendengarkan pengalaman
subjek beriman sama dengan mengartikulasi teologi koti-
tekstual yang sudah dikerjakan oleb subjek beriman. ltulah
tugas seorang teolog profesional. Tugas inl dapat dijabarkan
secara konkrot dalam tiga hal berikut Pertoma, menguraikan
keterkaitan antara pesan Teks (Joci theologici londasional)
dan pengalaman imajinatif para subjek beriman [pembaca),
Kedug, membahnsakan ulang secora lmiah dan sistematis
teplogl kontekstual yang telah dikerjakan oleh para subjek
beriman. Ketiga, memberikan fondas) Kristiani (Alkitab
dan Tradist) yang lebih luas pada teologi kontekstial yang
tercetus darl perjumpaan antara pengalaman para subjek
beriman dan loci teologici yang mereka indahlan.

Sepertl sudah dikemukakan sebelumnya, dalam ber-
teologl kontekstual, subjek berteologl tidak hanya meng-
indahkan loci theologicl fondasional (Alkitab dan Tradisi).
tetapl juga locus theologicus bari, yaitu realitas-realitas
kontekstual. Dalam perspektif relasi Aku dan Fenomen
yang dipilkirkan oleh Armada Riyvanto, realitas kontekstual
merupakan fenomen. Fenomen itu identik dengan “realitas
yvang dialami” (lived experience).™ Realltas yang dialami
inl dapat disebut sebagal ruang subjektf pengalaman
eksistensinol. Menurut Armada Rivanto, inilah salah sat
focus theolagicus baru dalam aktivitas berteologi baru
untuk Indonesia' la menyebutkan contohnya, "pengalaman

= Armadla Aiento, Reosonoitirs Fisofof Fowmos infepeeios A, Teis
Liyew, Fenomen, 131
Armiads Rygentn, "Bemtediogl Bua urul indenesss  Pengantat Deticsisn
Metodoiog Bam®, m
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pergulatan jdentitas sebagal komunitas kecil (minoritas)
di tengah masyarakat yang berbeda iman=* Pengalaman
ini teckait dengan realitas kontekstual Indonesia, yaltu
pluralitas agama. Bagi Armada Riyanto, realitas kontekstual
ftu mesti disimak dalam pengalaman para subjek yang meng-
alaminya [ pengalaman subjektif cksistensial),

Realitas-realitas  kontekstual Indonesia, misalnya
kemiskinan, pluralitas agama, pluralitas budaya mery pakan
fenomena. Menurut Armada Riyanto," Fenomen merupakan
pengalaman manusia (subjektif), Realitas kontekstual ity
tiduk pernah anonim, Realltas-realitas ity dialami oleh
para subjek yang disebut masyarakat Indonesia Karena
Itu, realitas-realitas kontekstual ity tidak hinya dapat
disimak dalam statistik, dalam berita-berita dan kajian-
kajian ilmiaky; tetapi juga darl sudut pandang “Aku" subjek
yang mengalaminya. Pengalaman manusia, dalam jumlah
berapa pun dan dislami oleh stapa pun, signifikan untuk

menyinglapkan kebenaran dari fenomena (realitas-realitas
kontekstual).

_ Realitas kontekstual itu dialami oleh manusia [subjik-
0. Sehagai pengalaman manusia, realitas itu  naratif,
Pengalaman hidup manusia ity berupa narasi. Kodrat dan
realitas yang dialami manusia atau fenmomen itu relasional
Jalinan velasionalitas vang ada pada fenomen Itulah yang
membentuk sebuah kisah (narasi).™ Narasl it bercorak
nterpritivibilis (dapat diinterpretasi) dan  karena
mengundang manusia untuk menginterpretasinya  guna
pmencarl maknanya. Jadh realitas yang dialami ity men-
eklarasikan makna. Makna itu harus ditemukan melalui
Kegiatan interpretasi® Subjek jugn melakukan interpretasi

|. WY i

Armipta Riyuntn, Relrwosobios Fdvofor Fosdie Inferpreross Al Tela
e, Femomen, 174
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aminya. la membuat interpretasi

bjektiinya, yaitu punj.pil.!wan
“ Pengalaman subjektif inl

atas realitas yang dial _
dari sudut pengalaman sy

i k.
ang menjadi milik subje 5
‘::i::cymni;adi milik kebanyakan, tetapl hanya milik subije

i 1 Maka.
Karena itu, cetusan pengalaman subjektif ini 1;:11::::M Ma
interpretasi cubjektif it unik dan mencengangkan.
mendengarkan pengalaman

an
subjek beriman sama dengan mengartikulasi nml’lu:‘a -:J :Bi_:
ﬁllmrik:.m oleh subjelk atas pnnmﬂnﬁmnn}m. |:ll:l nd e
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dongarkan iman [aue e
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.mm:mum fondasianal. Menurut Armada Riya m.“'. ltu nl;ﬂ “'.'m #
u‘mu'i:ntlt' ydak muncul seketika. Inverpretasi “1 srives
5 ; u I -
historisitas dan relasionalitas tertentu yang bersita
. i kna ya
i Dengan demikian, ma |
:“"":tltlin inm::‘re*tast subjektit 1tu mendeklarasikan histo
epiats
nsl’:‘t.iﬁ dan relasionalitas tertentii. Hi

Al mae
onalitas ity pun dapa |
perlu disimak oloh seorang teolog profesional

tam menelitl pengalaman
m:-rn[:::mfndasikan metodé fenomenologh, sud
. sngataman sub
ang meminati penga
L'nfnda Rivanto, digunakan untuk men
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subjek. Yang menjadi
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ng tercetus dalam

storisitas dan relasi-
njadi focus theologicus bar yang

subjek, Armada Riyanto
tu metode
jek.™ Metode ini. menurul
eliti ranah peng
disasar melalul metode inl
kus pada world view
data dalam metode fenomenologis

adalah keseluruban pengalaman subjek. Cara terbatk untuk
mendapatkan data adalah dengan menjadi one of them,

Metade ini juga dapat dipakai untuk riset teologis kearifan
lokal (local wisdom).

Penutup

Ada tiga hal yang dapat kemi ajubkan sebagai kesimpulan,
Pertoma, kesadaran “berteologi baru dntuk Indonesia™ vang
disjulcan oleh Armada Riyanto terkait erat dengan locus
theolagicus baro, la menyadari bahvaa ketika realitas kontekstoal
Indonesia monjadi Jocus theologicus baru di samping dan
dalam korelasi dengan loci theolagici fondasional (Alkitab
dan Tradist), kontribusi {lmu lain sangat diperiukan dalam hal
mendengarian [menyimak) konteks [focus theologicus baru),
Simakan yang henar atas realitas-realitas kontelstual Indonesia
membutubkan kontribust lmu-lmu lain. Karena itu, berteologi

| baru untuk Indonesia berarti berteologl secara multi-inter:
ransdisiplings.

Kegfua, Armada Riyanto memilili keyakinan kuat bahwa
llah bergiat dan menvingkapkan diri dalam realitas-

realitas kontekstual Indonesia, teristimewa dalam kearifan

kal (focal wisdom) dan dalam pengalaman hidup sehari-
para subjek beriman. Mendengarkan realiths-realitas

Rontekstual Indonesla dalam  berteologh sama dengan
tminum dari mata air sumur sendin”. Karenn itu, realitas-
pealitas kontekstual Indenesia, teristimewa kearifan lokal

indonesia dapat menjadi locas theologicus barw,

Ketigo, cara yang ditempuh untuk mendengarkan kon-
ks, termasuk kearifin lokal, adalah dengan mendengarkan
galaman subjek. Armada Rivanto sangat menckankan
ngnya menyimak suatu realitas kontekstual dari
pdut pandang subjek yang mengalaminya. Pengalaman
ibjek dapat menjadi suato narast yang mendeklarasikon
kna (meaning) yang perlu disimak dalam suatu aktivitas

Baglan Kiduh Sayap Filsalst Relasionalitas Livan - 183




berteologi. Metode yang mena ruh perhatiun pada makna dar
perspektif subjek yang mengalaminya adalah lenomenologi.
Inilah metode yang sangat diminati pleh Armada Riyanto dan

sangat mengindahkan pengalaman  Aku subjekuf, yang
meskipun tidak menjadi pengalaman kehanyakan, namun
mendeklarasikan makna yang mencengangkan.
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